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ABSTRAK

Kebutuhan akses internet saat ini sangat tinggi, baik itu untuk mencari informasi terbaru,
Menginplementasikan layanan internet sebagai alat mencari informasi. Dalam akses hotspot terdapat berbagai
macam kondisi pengguna, sehingga menimbulkan permasalahan antara lain management bandwidth dan
network management tools. Oleh karena itu timbul solusi dengan menggunakan mikrotik sebagai router,
mikrotik mudah dioperasikan karena menggunakan winbox dalam tampilan GUI. Metode pengembangan
sistem yang penulis gunakan yaitu metode Network Development Life Cycle (NDLC) karena mencakup tahap
Analisis, Implementasi, Monitoring dan Managemen.

Kata Kunci : Hotspot Server, Management Jaringan, NDLC, Mikrotik Router
ABSTRACT

The need for internet access is currently very high, whether it's to find the latest information,
implement internet services as a tool to find information. In hotspot access, there are various kinds of user
conditions, causing problems, including bandwidth management and network management tools. Therefore,
a solution arises by using Mikrotik as a router, Mikrotik is easy to operate because it uses Winbox in a GUI
display. The system development method that the author uses is the Network Development Life Cycle (NDLC)
method because it is in accordance with the subject matter which includes the stages of Analysis,
Implementation, Monitoring and Management.
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1. PENDAHULUAN

Mikrotik merupakan perangkat lunak yang
dapat digunakan untuk menjadikan komputer
menjadi router jaringan. Sistem operasi sangat
berguna untuk keperluan administrasi jaringan
komputer, misalnya untuk membuat sistem
jaringan komputer skala kecil maupun besar.
Mikrotik dapat mempermudah administrator
dalam melakukan pengaturan bandwidth.
Diharapkan dengan melakukan pengaturan dan
pembagian  sesuai  kebutuhan,  dapat
mengoptimalkan  ketersediaan  bandwidth
internet yang ada. Dalam hal ini penulis
melakukan penelitian di Dinas Lingkungan
Hidup Kota Pematangsiantar. Berkembangnya
dengan teknologi informasi sekarang ini
membuat kebutuhan akan akses internet pun
semakin meningkat. Agar user dapat
mengakses jaringan WLAN maka diperlukan
sebuah titik akses yaitu hotspot. Dari hal diatas
perlu adanya manajemen pengelolaan
bandwidth yang baik oleh admin jaringan di
Dinas  Lingkungan Hidup dan bisa
membangun sebuah jaringan hotspot agar
internet dapat diakses di Dinas Lingkungan
Hidup, serta menggunakan pengalamatan IP
address otomatis agar dapat memudahkan
karyawan terhubung jaringan internet.

Berdasarkan latar belakang diatas,
maka penulis menyimpulkan beberapa pokok
permasalahan yaitu: Bagaimana merancang
topologi untuk membangun sebuah jaringan
komputer dan Bagaimana cara membangun
sebuah konfigurasi hotspot login.

Tujuan dari implementasi konfigurasi
hotspot server menggunakan mikrotik adalah
sebagai berikut:

1. Mengkonfigurasi  mikrotik  untuk
membagi bandwitdh dengan tepat.

2. penerapan rancangan model konfigurasi
hotspot server untuk akses internet.

Manfaat dari penelitian bagi penulis adalah
untuk  pengembangan  wawasan  dan
pengetahuan sistem jaringan yang penulis buat
ini. Selain itu penelitian ini merupakan syarat
kelulusan Progam Studi Teknik Informatika.

Manfaat dari penelitian tugas akhir ini
bagi tempat penulis melakukan riset adalah :

1. Memudahkan karyawan dalam
melakukan pekerjaan dengan
menggunakan internet.

2. Membuat jaringan komputer, laptop,
dan smartphone menjadi stabil dan
cepat.

3. Sebagai referensi untuk pengembangan
lebih lanjut untuk topik serupa.

2. METODE

Pada rancangan penelitian ini penulis
melakukan pengamatan selanjutnya
mengumpulkan data, data tersebut akan
langsung di implementasikan menggunakan
Mikrotik RouterOs

2.1. Rancangan Penelitian
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Gambar 2.1 Rancangan Penelitian
2.2. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam  melakukan penelitian  ada
beberapa prosedur dalam penumpulan data,
yaitu:

1. Penelitian Kepustakaan (Library
Research)  yaitu  memanfaatkan
perpustakaan, buku, prosiding atau
jurnal sebagai media untuk bahan
referensi dalam penelitian.

2. Sumber data penelitian diambil dari
Kantor Dinas Lingkungan Hidup
Pematangsiantar
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2.3. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian dimana internet
terlebin  dahulu  masuk ke  mikrotik
routerboard baru selanjutnya melewati
accesspoint  baru dapat diakses oleh
user/pengguna, sedangkan untuk admin selalu
terkoneksi ke mikrotik routerboard.

Mikrotik

Access

point

Gambar 2.2 Instrumen Penelitian

2.4. Pemodelan Metode

pemodelan sistem dengan metode NDLC
(Network Development Life Cycle) untuk
mengimplementasikan hotspot server dengan
mikrotik sesuai perumusan masalah, NDLC
adalah metode untuk mengembangkan atau
merancang jaringan infrastruktur dengan
jaringan yang dipantau agar diketahui nilai dari
statistik dan kinerja jaringan tersebut. NDLC
(Network  Development  Life  Cycle)
mempunyai elemen yang mendefinisikan fase,
tahapan, langkah atau mekanisme proses
spesifik  seperti Gambar 2.3 dibawah
merupakan pemodelan metode NDLC.

Analysi 1

Managem Design
Monitorin Simulation
prototyping

Implement

Gambar 2.3 Pemodelan Metode NDLC

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

hasil  dalam  penelitian  terhadap
perancangan berdasarkan penerapan
rancangan model konfigurasi hotspot server
untuk akses internet menggunakan mikrotik
router pada Dinas Lingkungan Hidup
Pematangsiantar adalah untuk
mengimplementasikan rancangan yang telah
dibuat untuk mempermudah pengguna dalam
menggunakan internet dan pembagian internet
serta user hotspot. Pengujian rancangan
jaringan ini menjelaskan tentang penerapan
konfigurasi hotspot  server dengan
menggunakan perangkat keras dan perangkat
lunak yang sudah disiapkan.
3.1. Implementasi Jaringan Mikrotik

Implementasi LAN Internet pada Dinas
Lingkungan Hidup Pematangsiantar yaitu
menggunakan router board RB750r2 dan
dilakukan pada 2 laptop, modem 3G, dan Hub.
Tahap pertama yaitu menghubungkan modem
3G ke laptop, dengan modem 3G sebagai pusat
internet, kemudian menghubungkan laptop
(1) yang sudah terhubung internet ke mikrotik
RB750r2, kemudian RB750r2  yang
dihubungkan pada Hub dan menghubungkan
laptop (2) ke mikrotik menggunakan kabel
UTP untuk melakukan konfigurasi mikrotik.
Pada penelitian ini aplikasi yang digunakan
untuk mengkonfigurasi mikrotik yaitu aplikasi
winbox dengan aplikasi tersebut pada laptop

().
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Gambar 3.1 Perancangan Perangkat Keras
3.2. Konfigurasi Mikrotik

Konfigurasi  mikrotik  menggunakan
aplikasi winbox dalam penerapan konfigurasi
hotspot server menggunakan mikrotik pada
Dinas Lingkungan Hidup Pematangsiantar dan
sistem operasi mikrotik. Dengan menggunakan
router board, maka sistem operasi mikrotik
secara otomatis sudah terinstal. Selanjutnya
konfigurasi  mikrotik  dilakukan  dengan
menggunakan aplikasi Winbox.

Berikut konfigurasi mikrotik dengan
menggunakan Winbox. Setting Interface
Mikrotik dengan membuka menu interface
maka akan tampil seperti Gambar 3.2 beri[<ut.

Gambar 3.2 Tampilan awal winbox

Setelah masuk ke menu interface Kklik
MAC Addresss yang sudah terdaftar  di
tampilan winbox tersebut, kemudian klik
connect maka akan tampil seperti Gambar 3.3
dibawah ini :

ristaze | Grenet B Tieel BTumd GRETumd VAN WP Bdeg LTE
*- 7

7= e 2um [T & T Packe e, ket )
R o it Eneme TUidge Tikin

Gambar 3.3 Setingan Interface
Mikrotik

Selanjutnya ubah nama interface
Mikrotik menjadi seperti gambar 3.4 dibawah
ini:

Interface: <Intemet-Hotspot>

General | Bthemet Status  Traffic 0K

Name: Cancel
Type: [Ethemet Aorly
wTU: (1500
L2MTU
Max L2 MTU
MAC Address: [08:00:27-AB51:51

ARF: [enabled ¥ Cable Test

enabled running ink ok

Gambar 3.4 Tampilan Interface
Mikrotik

Maka dapat dilihat seperti gambar diatas
setting nama Interface Mikrotik. etherl
======> |nternet Dinas Lingkungan Hidup
Pematangsiantar Kemudian Setting IP Address
Mikrotik. Dengan IP Addresss seperti berikut
ini : IP Addresss Modem=192.168.43.121/24
Di Mikrotik : IP Addresss
INTERNET _HOTSPOT = 192.168.10.1/24,
Dapat dilihat pada gambar 3.5 dibawah ini :

Mew Address =]

Address: | 152.168.101 0
Metwork: | 152.168.10.0 -

3 ==l Intemet-Hotspot ¥

Cancel
Apply

Dizable
Comment

Co

Remove

enabled

Gambar 3.5 Tampilan Interface IP
Address

Setelah 1P Addresss mikrotik diubah,
selanjutnya berikan DNS server yang akan di
isi dengan IP Addresss yang berasal dari
modem. Dapat dilihat pada gambar 3.6
dibawah ini :
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DMNS Settings
Servers: [192.168.10.1 S
Dynamic Servers: |192.168.43.1
Allow Remote Requests
Max UDP Packet Size: |4036
Query Server Timeout: | 2.000 5
Query Total Timeout: |10.000 5
Cache Size: | 2048 KiB
Cache Max TTL: | 7d 00:00:00
Cache Used: |9

Gambar 3.6 Tampilan DNS Server

Setelah DNS Server sudah di konfigurasi
lanjut ke konfigurasi Routers, memberikan
Default Gateway dengan IP Addresss Modem.
Dapat dilihat pada gambar 3.7 dibawah ini :

=/ IE3)
Routes | Nexthops | Rules  VRF
+|= | [7 ENES
Dst, Address = Distance _[Routing Mark|Pref. Source || v
DAS  0.00.0/0 192.168.43.1 reachable Intemet-Hotspot
DAC P 192168100  Intemet-Holspot reachable (] 192168.10.1
DAC P 192.168.43.0/... Intemet-Hotspot reachable 0 192.16843.121
Fouts <192.168.10.0> = B
Gerers | ptutes

Dst. Adciress: [192.168.10.0
Gateway: Imtemet-Hotspot reachable

Check Galeway

Pref. Source: [152.168.10.1

Gambar 3.7 Tampilan Routers

Setelah proses konfigurasi Router
selesai lakukan pengujian pada modem,
modem memiliki IPAddress 192.168.10.1
Gambar 3.8 dibawah ini adalah proses
pengujian pada modem:

M MM ITI KKK KKK RRR RRR  00O00D TTT IIT KEK KRR +

MikroTik Router0S €.33 (c) 1998-2015 http: //waw. mikrotik.com/

ROUTER HAS NO SOFTWARE KEY

You have 22hS3m to configure the router to be remotely accessible,
and to enter the key by pasting it in a Telnet window or in Winbox.
Turn off the device to stop the timer.

See ww.mikrotik.com/key for more details

Current installation ID": YSDL-JT6G
Ple ss "Enter” to continue!

SIZE TTL TIME STATUS

0192 56 64 0ms
1 192, 5
2 192, 5
3 192 5
4 192.168.10. 5
5

5 192.168.10.1

Gambar 3.8 Tampilan Ping Moden

Selanjutnya konfigurasi agar Client
terhubung ke internet, yaitu dengan cara
mengkonfigurasi Firewall NAT. Seperti pada
gambar 3.9 dibawah ini :
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Fiter Fuies  NAT Mange Sevice Pots Conmechons  Addvess Lists  Layer? Profacols
% = v % |0 T o0ResetCouters  00Reset Ml Counten ] 3
# | [Action [Chan |Su. Addess |Dwt Addess [Proto_|Src Pon [Dat Pot i imter. |Out e [Biss Packets -
o o acc sEnat intemet e 1
NAT Rude < 0] x]
Gensrdl | Advenced B Action | Stabsics
Cran: B # [ cansel
. Address - ooy
Ot Address -
Dasble
R Commert
) Copy
Femave
Titem (1 slected) n Itetace = | L=
Out Itedzcs: | [bnemat-tosoor |3 & | | Feset Al Courters
Packet Mark -
ecton Mak =
Rouong Mark -
Routing Table -
Connecton Type -

Gambar 3.9 Tampilan Firawall NAT

Selanjutnya membuat IP Pool agar Client
tidak mengisi IP Addresss secara manual.
Dapat dilihat pada gambar 3.10 dibawah ini :

O]

Pools | Used Addresses

+ =T
Name Addresses Next Pool hd
o Intemet-Hotspot  192.168.10.2-192.168.10.50 none

IP Pool <Intemet-Hotspot>
Name oK
Addresses: |192.168.10.2-192.168.10 &

Next Pool: |none ¥ -

Cancel
ply
Coy

Remove

1
2
0]
]

1 item (1 selected)

Gambar 3.10 Tampilan IP POOL

Setelah konfigurasi 1P  Pool selesai
dilakukan selanjutnya konfigurasi Network
yang ada di DHCP server seperti pada gambar
3.11 dibawah ini :

= £}
DHCP  Netwok | Loanes Opfions  Option Sebs M
+=| O T
e (Gateway DNSServers  [Domen  WINS Smvem [Nent Sever -
1IN0 IZENT 1R
= El
Gateway: [ 192.162.10.1 s Cancel
Hemash: (24 -
eman: (24 =
DS Serves: 152 188101 e
Daman: v | Conmt
5 Sarven: * Comy
HTF Servers & | Pemoe
PS Managen: =
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DHCP Ognan Ser -
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Gambar 3.11 Tampilan DHCP Network

Langkah selanjutnya melakukan tahapan
konfigurasi DHCP Server dapat dilihat pada
gambar 3.12. berikut.

=53]

DHCF Metwerks Leases Optiors  Option Sets  Aests
4= [v[x| T [ orcriem | o s

Gambar 3.12 Tampilan DHCP Server

Konfigurasi DHCP Server bertujuan
untuk memberikan alamat modemnya yang
ditujukan ke Ethernet LAN HUB, agar
Ethernet LAN Hub dapat terhubung ke
Internet. Dapat dilihat pada gambar 3.12
diatas.

Konfigurasi DHCP Server sudah di
buat, Hub sudah bisa terhubung ke internet.
Selanjutnya dilakukan test dengan Ping
Google.com. pada gambar 3.13 dibawah ini
adalah proses melakukan ping google :

2] MMM TIT KKK KKK RRRRRR T IIT KEK KEK -
Mmor M4 IIT KEK KKK RRR RRR 00D 1T IIT KEK KKK

MikroTik Router0S €.33 (c) 1999-2015 http://www.mikrotik. com/

e router to be remotely accessible,
g it in a Telnet window OF in Wimbox

SIZE TTL TIME STATUS
56 £2ms

27ms

97ms

eoms

7Tms
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2
72.217.194.101
2.217.194.101

7.

Gambar 3.13 Tampilan Ping Google.com

Selanjutnya  dilakukan  proses  untuk
mengkonfigurasi hotspot server
menggunakan router board mikrotik.

3.3. Konfigurasi Internet Hotspot Server
Mikrotik

Menentukan interface yang akan
dibuatkan hotspot. Karena kita akan membuat
hotspot melalui wifi maka pilih interface
Internet yang sudah sebelumnya di setting.
Disini penulis menggunakan menggunakan
Internet dari modem dengan nama Internet-
Hotspot, dapat dilihat pada gambar 3.14
pembuatan nama Internet-Hotspot dibawah
ini:

[olx]
Servers | Server Profles  Users  User Profles  Active  Hosts 1P Bindings  Service Potts | Walled Garden
4| =| w3 7| | ResetHTML || Hotspot Setup

Name Inter Address Pool | Profile Addresses -
@ hotspot1 Intemet-Hotspot  hs-pool-1 hsprof H

Hotspot Server <hotspot 1>
Name: OK

Intefface: ntemet:Hotspot s Coel
Address Pool: rspool-1
Profe: hsarof |

Idle Timeout: 00:05:00
Keepalive Timeout
Login Timeout
Addresses Per MAC: [2

eeeee

b (e[
F

Reset HTML

flt=n(fadccied) IP of DNS Name: [00.0.0

Proxy Status: [running
lenabled

Gambar 3.14 Tampilan Konfigurasi
Internet Hotspot

Setelah melakukan konfigurasi
Internet-Hotspot dilanjutkan dengan
konfigurasi User Pengguna internet berfungsi
sebagai pintu masuk dalam penggunaan
internet. Gambar 3.15 dibawah ini adalah
proses konfigurasi user:

(= 3]
Server Profles  Users | User Profiles Active  Hosts IP Bindings  Service Ports | Walled Garden | Walled Garden IP List
% = ¢ % O T |o0ResetCounters | 00Reset Al Courters

Name Address MAC Address Profie Uptime -
@al adminDLH default 00:00:00
a oo

Profie: defaut s Copy

Routes - Remove

Email - Reset Counters

8 tems (1 selected)

enabled

Gambar 3.15 Tampilan Konfigurasi User
Internet Hotspot

3.4. Pengujian Menggunakan Wifi Hotspot

Server internet adalah upaya yang
diterapkan dalam mengkontrol apakah
internet tertentu dapat diakses secara free oleh
user. User pengguna internet akan
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mendapatkan user pengguna masing-masing
dengan login yang dilakukan dengan
pemanfaatan mikrotik yang telah
dikonfigurasi, dapat dilihat pada gambar 3.16
berikut:

Gambar 3.16 Hasil Pengujian Login
Pengguna Internet Mikrotik

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian yang dilakukan
dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan
bahwa :

1. Penggunaan perangkat LAN Internet yang
didukung oleh Mikrotik memberikan
kontribusi  bagi  upaya  mengontrol
penggunaan internet hotspot pegawai Dinas
Lingkungan Hidup. Dengan adanya
mikrotik lebih teratur dalam pengelolaan
penggunaan internet.

2. Penggunaan perangkat Wifi-Hotspot yang
didukung oleh Mikrotik, pengawasan dan
pengendalian pengguna dalam pengaksesan
situs dan download menjadi lebih terkontrol
dan pemakaian kuota jaringan internet
menjadi tepat guna.

3. Penelitian ini diperuntukan pada Dinas
Lingkungan Hidup Pematangsiantar dengan
memberikan perancangan sistem keamanan
jaringan dengan memanfaatan Mikrotik,
sehingga pegawai dapat menggunakan
jaringan internet secara free yang aman dan
terkontrol dengan baik.

4.2. Saran

Dengan mempertimbangkan keterbatasan
waktu dan pengetahuan yang dimiliki oleh

peneliti maka sangat diperlukan

pengembangan  selanjutnya di  masa

mendatang. Adapun saran pengembangan
tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Sistem jaringan WiFi yang dihasilkan
hanya terfokus kepada manajemen
pembagian User pengguna Wifi-Hotspot
dan manajemen keamanan akses terhadap
penggunaan jaringan internet. Agar sistem
jaringan  menjadi aman dan tidak
memperngaruhi proses pekerjaan.

2. Konfigurasi manajemen internet hotspot
masih sederhana yang berdampak kepada
pengguna internet secara menyeluruh bagi
semua user Yyang terhubung. Maka
diperlukan solusi agar pemberlakuan
prioritas atau pengecualian bagi satu atau
sejumlah user tertentu tidak ikut.

3. Dengan adanya peracangan sistem
jaringan tersebut agar lebih bermanfaat
bukan hanya dalam bentuk perancangan,
namun dilakukan penerapan berupa
fasilitas jaringan pada gedung Dinas
Lingkungan Hidup Pematangsiantar wifi
yang free aman dan terkontrol. Selain
mendukung proses pekerjaan juga dapat
mendukung dalam penilaian masyarakat
yang dilakukan secara berkelanjutan
sesuai dengan peraturan yang ada.
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